BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A.  Jenis Penelitian

Penelitian ini menngunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa tulisan dan subyek yang diamati. Berdasarkan wikipedia
bahasa Indonesia penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskrip dan
cenderung menggunakan analisis.t

Pendekatan penelitian kualitatif ini juga disebut dengan naturalistik (alamiah). Disebut
kualitatif karena sifat data yang dikumpulkan yang bercorak kualitatif, bukan kuantitatif,
karena tidak menggunakan alat-alat pengukur. Disebut naturalistik karena (a) penelitian
kualitatif menggunakan latar alami (natural setting) sebagai sumber data langsung dan peneliti
sendiri merupakan instrument kunci. Sedangkan instrumen lain sebagai instrument penunjang,
(b) penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Data yang disajikan dikumpulkan dalam bentuk
katakata dan gambar-gambar. Laporan penelitian memuat kutipan-kutipan data sebagai
ilustrasi dan dukungan fakta pada penyajian. Data ini mencakup transkip wawancara, catatan
lapangan, foto, dokumen, dan rekaman lainnya. Dan dalam memahami fenomena, peneliti
berusaha melakukan analisis sekaya mungkin mendekati bentuk data yang telah direkam, (c)
dalam penelitian kualitatif proses lebih dipentingkan dari pada hasil. Sesuai dengan latar yang
bersifat alami, penelitian kualitatif lebih memperhatikan aktifitas-aktifitas nyata sehari-hari,

prosedur-prosedur dan interaksi yang terjadi, (d) analisis dalam penelitian kualitatif cenderung
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dilakukan secara analisa induktif, yang mana merupakan hal yang esensial dalam penelitian
kualitatif.?

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan tanpa menggunakan prosedur analisis
statistik. Dalam hal ini peneliti akan mengadakan penelitian langsung di SMA ATTAQWA 02
agar memperoleh data-data yang lengkap dan akurat mengenai implementasi metode an-
nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa SMA
ATTAQWA 02.

B. Sumber Data

Dalam rangka pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan sangat selektif, tentu
dengan berbagai pertimbangan berdasarkan konsep yang dipakai dalam penelitian ini, maka
jenis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini terdiri atas:

1. Sumber Data Primer

Merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli atau pihak
pertama. Dari sumber pertama melalui prosedur teknik pengambilan data yang berupa :
interview/wawancara, observasi, yang khusus dirancang sesuai dengan tujuan dari penelitian
tersebut. Data-data yang dijaring dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan
para informasi yaitu siswa, guru Pai, dan bidang kurikulum di SMA Attagwa 02 Babelan.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang tidak langsung, biasanya
berupa data dokumentasi, buku-buku, jurnal, dan arsip-arsip lainnya yang dapat mendukung
proses penelitian yang akan dilakukan. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari

kepala sekolah dan tata usaha SMA Attagwa 02 Babelan.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena sosial
maupun alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih tepat kalau dinamakan membuat
laporan dari pada melakukan penelitian. Namun demikian dalam skala yang paling rendah
laporan juga dapat dinyatakan sebagai bentuk penelitian.

Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat
ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Dalam
melakukan pengembangan instrumen, penelitian membutuhkan pekerjaan dan persiapan
pendahuluan yang banyak.

Berdasarkan lokasi penelitian yang akan dilakukan dilapangan, maka alat pengumpulan

data yang akan dipergunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Observasi (pengamatan), melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti. Para peneliti
dapat mengamati prilaku orang lain. Dalam hal ini penulis meneliti segala aktivitas siswa
SMA Attagwa 02 Babelan. Peneliti memahami substansi dari sumber-sumber tersebut.

b. Dokumentasi, digunakan sebagai cara yang dilakukan untuk menyediakan dokumen-
dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat. Dalam hal ini dokumentasi berkaitan
tentang pengambilan foto-foto objek atau responden yang akan diteliti.

c. Wawancara, proses tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung.
Pewawancara disebut interviewer dan orang yang diwawancarai disebut narasumber.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
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mensistematiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa
yang dipelajari serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.*

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian deskriptif ini adalah model Miles
Huberman:

a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Mengenai analisis data peneliti
memulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, setelah dibaca dan
dipelajari maka langkah selanjutnya peneliti mengadakan reduksi data dengan jalan membuat
abstraksi atau ringkasan inti. Reduksi data ini berlangsung secara terus menerus selama
penelitian berlangsung.

b. Penyajian Data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan mengambil tindakan, penyajian data dilakukan dengan cara
menyusun informasi yang telah diperoleh secara naratif, sehingga akan lebih mudah dianalisis
dan disimpulkan dalam bentuk kalimat verbal. Sajian data selanjutnya kemudian ditafsirkan
dan dievaluasi untuk merencanakan tindakan selanjutnya. Peneliti mendeskripsikan kembali
data-data yang telah direduksi mengenai persepsi dan pemahaman tentang Metode
Implementasi metode an-Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an

siswa di SMA Attaqwa 02.
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